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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur sangat diperlukan di dalam proses pertumbuhan 

ekonomi karena dapat mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi, sehingga 

menciptakan lapangan kerja baru, menurunkan tingkat kemiskinan, dan 

meningkatkan pendapatan perkapita (Andy et al, 2019). Pembangunan nasional 

juga bertujuan untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan 

inklusif. Pertumbuhan ini memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi 

kemampuan generasi mendatang, terdistribusi di berbagai wilayah, dan dapat 

mengurangi ketidaksetaraan pendapatan. Pembangunan yang inklusif dimaknai 

sebagai pertumbuhan yang tidak hanya menciptakan peluang ekonomi baru, tetapi 

juga menjamin aksesibilitas sama terhadap peluang yang tercipta untuk semua 

segmen masyarakat, khususnya bagi masyarakat miskin (Prasetyo, 2009). 

Pertumbuhan yang inklusif sendiri adalah bagian besar dari pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan sebagaimana tercantum dalam kesepakatan global 

mengenai Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu pertumbuhan ekonomi 

yang dapat menciptakan pemerataan dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

lebih cepat (Bappenas, 2019). Di sisi lain, pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak 

menjamin bahwa semua orang akan memperoleh manfaat yang sama. Empat 

indikator tersebut, yakni pembangunan infrastruktur, pembangunan berkelanjutan, 

pembangunan nasional, dan pembangunan inklusif dapat didefinisikan 
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pertumbuhan ekonomi yang dapat mereduksi kemiskinan, ketimpangan pendapatan 

antar individu, dan tingkat pengangguran (Gable, 2012).  

Menurut World Bank (2017) negara-negara mengatasi kebutuhan 

infrastruktur unik mereka dengan bekerja sama dengan sektor publik dan swasta. 

Infrastruktur meningkatkan kehidupan dengan menghubungkan orang dengan 

peluang. Dalam proses pertumbuhan ekonomi karena dapat mendorong terjadinya 

pertumbuhan ekonomi, sehingga menciptakan lapangan kerja baru, menurunkan 

tingkat kemiskinan, dan meningkatkan pendapatan perkapita. Oleh karena itu, 

pembangunan infrastruktur sangat diperlukan dalam pertumbuhan ekonomi (Andy 

et al, 2019).  

Pembangunan infrastruktur menjadi syarat bagi keberhasilan suatu negara, 

namun demikian belum cukup apabila tidak diikuti dengan pembangunan yang 

inklusif. Pembangunan yang inklusif diartikan sebagai suatu bentuk pertumbuhan 

ekonomi yang tidak hanya menciptakan peluang ekonomi baru, tetapi juga 

menjamin aksesibilitas yang sama terhadap peluang yang tercipta untuk semua 

segmen masyarakat, khususnya bagi masyarakat miskin (Prasetyo et al, 2009).  

Keterkaitan antara pembangunan infrastruktur dan ekonomi inklusif bisa 

dilihat dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Priyarsono (2012) yang 

menguji bagaimana keterkaitan antara infrastruktur dan ekonomi inklusif di 

Indonesia. Variabel infrastruktur yang digunakan pada penelitian tersebut adalah 

akses rumah tangga terhadap listrik, akses rumah tangga terhadap air bersih dan 

panjang jalan dengan kondisi baik perluas wilayah. Penelitian ini menggunakan 

metode panel data dengan ruang lingkup 200 kabupaten/kota dan rentang waktu 



 

3 

 

2006-2009. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel 

infrastruktur tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap persentase 

ekonomi inklusif rumah tangga dan daerah-daerah terpencil di Indonesia. 

Peran infrastruktur penting guna menghubungkan berbagai pusat kegiatan 

ekonomi dengan daerah penyangganya (Atmaja et al, 2015). Daerah-daerah 

terpencil yang sulit dijangkau, seperti di lereng-lereng gunung dan lembah, 

biasanya penduduknya terisolasi dari gerak maju pembangunan dipusat 

pertumbuhan terdekat sekalipun. Kendala kondisi geografi yang sedemikian itu, 

kaum petani di daerah-daerah terpencil sulit memasarkan hasil pertaniannya. 

Kalaupun bisa, kaum petani yang penghasilannya tidak seberapa tersebut harus 

membayar dengan biaya yang mahal. Kendala tersebut menghalangi masyarakat 

untuk ikut dalam proses pembangunan, baik untuk mendapatkan pekerjaan yang 

lebih baik atau meningkatkan produktivitas kerjanya. Pembangunan infrastruktur 

dapat berperan dalam penanggulangan perekonomian, yakni dengan meningkatkan 

akses bagi masyarakat dan akses bagi intervensi pemerintah untuk lebih efektif 

dalam penanggulangan perekonomian. Akses yang lebih baik akan mampu 

mengurangi biaya hidup, meningkatkan pendapatan, dan membuka kesempatan 

bagi masyarakat untuk mendapatkan manfaat dari pertumbuhan ekonomi. 

Rambe et al (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa keberadaan jalan 

tidak bisa berdiri sendiri dalam menunjang pertumbuhan ekonomi. Kondisi wilayah 

di Kabupaten Sleman berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

Lokasi Kabupaten Sleman yang strategis dan banyak dilewati oleh jalan protokol 

sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Jalan-jalan protokol tersebut 
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memiliki daya tarik tersendiri sehingga banyak titik pusat perekonomian yang 

tumbuh. Selain itu jalan protokol menjadi sumber dari pergerakan menerus maupun 

ulang alik dari wilayah di sekitar Kabupaten Sleman. Kondisi berbeda jalan 

kabupaten yang belum terdapat iklim usaha untuk memicu timbulnya titik-titik 

pusat pembangunan daerah. 

Sebayang (2020) juga menjelaskan bahwa dampak adanya infrastruktur bagi 

pembangunan daerah tidak dapat dirasakan secara langsung manfaatnya, melainkan 

harus bersamaan dengan adanya kemampuan kewirausahaan di tingkat lokal, iklim 

usaha daerah, kebijakan pemerintah daerah, serta kondisi sosial budaya. 

Keberadaan infrastruktur tidak bisa menjadi variabel tunggal untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Infrastruktur hanya sebagai prasyarat dasar 

yang membutuhkan faktor lain untuk bersama-sama mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah seperti Pulau Sumatera dan Kalimantan. Pulau Sumatera dan 

Kalimantan merupakan dua Pulau terbesar di Indonesia. Pulau Sumatera dan 

Kalimantan saat ini memiliki perkembangan infrastruktur yang pesat. Adanya 

perkembangan infrastruktur tersebut menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di kedua pulau tersebut.  
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Gambar 1.1 Pembangunan Ekonomi Inklusif di Pulau Sumatera dan Pulau 

Kalimantan Tahun 2020 (%) 

Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas 2021) 

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa ekonomi inklusif di Pulau 

Sumatera dan Pulau Kalimantan pada tahun 2020 jika dibandingkan dari 

keseluruhan wilayah Pulau Sumatera yang memiliki nilai ekonomi inklusif terendah 

pada tahun 2020 yaitu Provinsi Aceh dengan nilai terakhir sebesar 5,73% 

sedangkan nilai ekonomi inklusif tertinggi yaitu Kepulauan Riau dengan nilai 

terakhir sebesar 6,66%. Untuk wilayah Pulau Kalimantan yang memiliki nilai 

ekonomi inklusif terendah pada tahun 2020 yaitu Provinsi Kalimantan Barat dengan 

nilai terakhir sebesar 5,79% sedangkan nilai tertinggi yaitu Provinsi Kalimantan 

Selatan dengan nilai terakhir sebesar 6,24%. 
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Tabel 1.1 Data Panjang Jalan, Air dan Sanitasi, dan Listrik Tahun 2020 

Provinsi 
Panjang Jalan 

(Kilometer/Kapita) 

Air dan 

Sanitasi 

(m3/Kapita) 

Listrik 

(MegaWatt/Kapita) 

Aceh 23.632 55.892 211 

Sumatera Utara 40.956 321.041 5.569,78 

Sumatera Barat 22.351 105.405 154,13 

Riau 25.798 18.467 369,11 

Jambi 13.131 49.133 46,44 

Sumatera Selatan 19.606 197.242 4345,22 

Bengkulu 9.239 24.721 60,38 

Lampung 20.759 17.520 237,96 

Kepulauan Bangka 

Belitung 

5.418 

8.725 

257,85 

Kepulauan Riau 5.686 94.092 898,65 

Kalimantan Barat 18.315 76.056 548,4 

Kalimantan Tengah 18.810 42.652 169,6 

Kalimantan Selatan 13.440 113.124 3524,98 

Kalimantan Timur 12.587 199.261 653,03 

Kalimantan Utara 4.914 24.251 248 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS 2021) 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa panjang jalan di Pulau Sumatera 

dan Pulau Kalimantan pada tahun 2020 jika dibandingkan dari keseluruhan wilayah 

Pulau Sumatera yang memiliki nilai panjang jalan terpendek pada tahun 2020 yaitu 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan nilai terakhir sebesar 5.418 

Kilometer/Kapita sedangkan nilai panjang jalan terpanjang yaitu Provinsi Sumatera 

Utara dengan nilai terakhir sebesar 40.956 Kilometer/Kapita. Untuk wilayah Pulau 

Kalimantan yang memiliki nilai panjang jalan terpendek pada tahun 2020 yaitu 

Provinsi Kalimantan Utara dengan nilai terakhir sebesar 4.914 Kilometer/Kapita 

sedangkan nilai terpendek yaitu Provinsi Kalimantan Tengah dengan nilai terakhir 

sebesar 18.810 Kilometer/Kapita. 

Air dan sanitasi yang layak di Pulau Sumatera dan Pulau Kalimantan pada 

tahun 2020 jika dibandingkan dari keseluruhan wilayah Pulau Sumatera yang 
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memiliki akses air yang layak terendah pada tahun 2020 yaitu Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung dengan volume sebesar 8.725 m3/Kapita sedangkan akses air yang 

layak tertinggi yaitu Provinsi Sumatera Utara dengan volume sebesar 321.041 

m3/Kapita. Untuk wilayah Pulau Kalimantan yang memiliki akses air layak 

terendah pada tahun 2020 yaitu Provinsi Kalimantan Utara dengan volume sebesar 

24.251 m3/Kapita, sedangkan akses tertinggi yaitu Provinsi Kalimantan Timur 

dengan volume sebesar 199.261 m3/Kapita. 

Pembangkit listrik di Pulau Sumatera dan Pulau Kalimantan pada tahun 2020 

jika dibandingkan dari keseluruhan wilayah Pulau Sumatera yang memiliki nilai 

pembangkit listrik terendah pada tahun 2020 yaitu Provinsi Jambi dengan nilai 

terakhir sebesar 46,44 MegaWatt/Kapita sedangkan nilai pembangkit listrik 

tertinggi yaitu Provinsi Sumatera Utara dengan nilai terakhir sebesar 5.569,78 

MegaWatt/Kapita. Untuk wilayah Pulau Kalimantan yang memiliki nilai 

pembangkit listrik terendah pada tahun 2020 yaitu Provinsi Kalimantan Tengah, 

sedangkan nilai tertinggi yaitu Provinsi Kalimantan Selatan dengan nilai terakhir 

sebesar 3.524,98 MegaWatt/Kapita. 

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat beberapa perbedaan hasil pada 

penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Inklusif di Pulau Sumatera dan Kalimantan” untuk 

mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya dan melihat pengaruh dari 

pembangunan infrastruktur panjang jalan, air dan sanitasi, serta listrik terhadap 

pertumbuhan ekonomi inklusif di Pulau Sumatera dan Pulau Kalimantan. 
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1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan 

permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pembangunan 

infrastruktur panjang jalan, air dan sanitasi, dan listrik terhadap pertumbuhan 

ekonomi inklusif di Pulau Sumatera dan Pulau Kalimantan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh pembangunan 

infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif di Pulau Sumatera dan Pulau 

Kalimantan. 

1.4    Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan hasil dari kajian penelitian ini bisa memberikan kontribusi bagi 

penelitian-penelitian sebelumnya ataupun penelitian selanjutnya. 

Diharapkannya teori pertumbuhan ekonomi yang digunakan dalam penelitian 

ini bisa mengimplementasikan teori pertumbuhan ekonomi inklusif dan 

hubungannya dengan infrastruktur yang sudah didapat serta dipelajari selama 

perkuliahan serta dapat menambah wawasan untuk kehidupan yang akan 

datang. 
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2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini bermanfaat serta memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat umum mengenai pembangunan infrastruktur, pertumbuhan 

ekonomi inklusif, dan diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi instansi 

pemerintah dan bisa menjadi bahan acuan untuk pengambilan keputusan serta 

kebijakan dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

  



 

62 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Afriyana, L., Salmah, E., Sriningsih, S., Harsono, I., & Kunci, K. (2023). Analisis 

Dampak Pembangunan Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Inklusif Pada Kabupaten / Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2016-

2021. Jurnal Ekonomi Pembangunan, 5(1), 1–12. 

http://dx.doi.org/10.29303/e-jep.v5i1.70 

Ahmad, F. salam. (2022). Dampak Pembangunan Jalan Tol Trans Jawa terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Tengah. Jurnal Ekonomi Dan Kebijakan 

Pembangunan, 11(1), 1–18. https://doi.org/10.29244/jekp.11.1.2022.1-18 

Al, M., Haris, A., & Muhimmah, B. R. (2022). Kaji Dampak Pembangunan 

Infrastruktur Transportasi Terhadap Pertumbuhan Inklusif Ekonomi Regional. 

Jurnal Magister Ekonomi Syariah, 1(2), 87–96. 

https://doi.org/https://doi.org/10.14421/jmes.2022.012-07 

Andy, H., Panjaitan, M., Mulatsih, S., & Rindayati, W. (2019). Analisis Dampak 

Pembangunan Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Inklusif 

Provinsi Sumatera Utara. 8(1), 43–61. https://doi.org/10.2944/jekp.8.1.43-61 

Angelina, D., & Wahyuni, K. T. (2021). Pengaruh Infrastruktur Ekonomi dan Sosial 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Pengaruh Infrastuktur Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, 2015–2019. 

https://doi.org/10.34123/semnasoffstat.v2021i1.1025 

Batool, Z., Bokhari, S., & Akbar, M. (2020). Does Infrastructure Contribute To 

Inclusive Growth? Journal of Economics, 1(1), 11–27. 

https://jems.su.edu.pk/uploads/journals/Article_2.pdf 

Batool, Z., Haroon, M., & Sohail, M. (2022). Assessing the Contribution of 

Physical and Financial Infrastructure to Inclusive Development in Pakistan. 

Muhammad Sohail, 4(2), 1–12. https://doi.org/10.52567/pjsr.v4i2.501 

Bhattacharya, R., Gupta, S., Sikdar, S., & Sen Gupta, A. (2020). Building 

Infrastructure to Promote Inclusive Growth Building Infrastructure to 

Promote Inclusive Growth (Vol. 13, Issue 321). 

https://www.nipfp.org.in/publications/working-papers/1918/ 

Bond, J. (2016). Infrastructure in Africa. Global Journal of Emerging Market 

Economies, 8(3), 309–333. https://doi.org/10.1177/0974910116677788 

Breau, S., Wylie, M., & Car, S. (2023). Inclusive growth, public transit 

infrastructure investments and neighbourhood trajectories of inequality in 

Montreal. Environment and Planning A: Economy and Space. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1177/0308518X231162091 



 

63 

 

Diaurrochmah, F., & Mulyanto, M. (2021). Analisis Indeks Pertumbuhan Inklusif 

Di Kawasan Barat Indonesia Dan Kawasan Timur Indonesia. Jurnal Ekonomi 

Dan Kebijakan Publik Indonesia, 8(2), 178–195. 

https://doi.org/10.24815/ekapi.v8i2.26570 

Dwi Agvita Berutu, A., Oktaini, R., Sugengni, S., & Panorama, M. (2021). Analisis 

Pembangunan Infrastruktur Terhadap Pembangunan Ekonomi Masyarakat 

Pesisir Sumatera Utara. Berajah Journal, 2(1), 150–155. 

https://doi.org/10.47353/bj.v2i1.68 

Dwitasari, L. D. R., Muzdalifah, & Anshar, M. (2020). Pengaruh Infrastruktur 

Terhadap PDRB Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 

2014-2018. 3(3), 147–156. 

https://dx.doi.org/10.46799/jurnal%20syntax%20transformation.v1i7.109 

Gujarati, D. (2013). Dasar-Dasar Ekonometrika. Salemba Empat. 

Kumari, A., & Sharma, A. K. (2017). Infrastruktur fisik & sosial di India & 

hubungannya dengan pertumbuhan ekonomi. World Development 

Perspectives, 5. https://doi.org/10.1108/IJoEM-10-2014-0169 

Kurniasih, D. E. (2020). Infrastructure and Inclusive Economic Growth in 

Decentralized Indonesia. Jurnal Ilmiah Administrasi Publik, 006(01), 16–24. 

https://doi.org/10.21776/ub.jiap.2020.006.01.3 

Mitra, S., Gupta, K., & Nikore, M. (2020). Infrastructure and Investment Planning 

for Inclusive Growth in Uttar Pradesh. Adb Briefs, 4(120), 1–7. 

https://doi.org/10.22617/BRF190580-2 

Mutia Fajri Sirega, Anisah Nasution, Futri Madinah, Zafira sabrina, & Maulida 

Ummi Zakia. (2022). Analisis Dampak Pembangunan Infrastruktur Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Inklusif. Journal of Management and Creative 

Business, 1(1), 52–62. https://doi.org/10.30640/jmcbus.v1i1.483 

Mutiiria, O. M., Ju, Q., & Dumor, K. (2020). Infrastruktur dan pertumbuhan 

inklusif di Afrika sub-Sahara: Analisis empiris. Sage Publications, 20(3). 

https://doi.org/10.1177/1464993420927507 

Prakash, A. (2018). Infrastructure and Industrialisation: Ensuring Sustainable and 

Inclusive Growth in Africa. Economic Research Institute for ASEAN and East 

Asia, 1–6. https://doi.org/http://hdl.handle.net/11540/8890 

Roy, G., & Cooper, B. (2019). The Relationship Between Infrastructure and 

Inclusive Economic Growth : Evidence Review. 

https://doi.org/https://strathprints.strath.ac.uk/75722/ 

Sri Hartati, Y. (2021). Analisis Pertumbuhan Ekonomi Inklusif Di Indonesia. 

Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 12(1), 79–92. 



 

64 

 

https://doi.org/10.55049/jeb.v12i1.74 

Sriyana, J. (2015). Metode Regresi Data Panel: Dilengkapi Analisis Kinerja Bank 

Syariah di Indonesia. FE UI. 

Tanjung, F. I. H., & Pasaribu, E. (2022). Analisis Spasial Pertumbuhan Inklusif 

Kabupaten/Kota Di Sulawesi Tengah Tahun 2015-2020. Seminar Nasional 

Official Statistics, 2022(1), 843–852. 

https://doi.org/10.34123/semnasoffstat.v2022i1.1229 

Tinambunan, E. victara, Muhammad Findi, & Yeti Lis Purnamadewi. (2020). 

Dampak Pembangunan Infrastruktur dalam Mendorong Pertumbuhan untuk 

Mengurangi Tingkat Kemiskinan di Indonesia Tahun 2013 – 2017. Jurnal 

Ekonomi Dan Kebijakan Pembangunan, 8(1), 20–42. 

https://doi.org/10.29244/jekp.v8i1.29447 

Tuah, S. N. (2023). Analisis Pengaruh Ketimpangan Pembangunan, Pertumbuhan 

Ekonomi dan IPM Terhadap Kemiskinan di Regional Kalimantan. Jurnal 

Ekonomi Integra, 13(1), 182–193. https://doi.org/10.51195/iga.v13i1.252 

Weya, I., & Lubis, I. (2022). Pengaruh Pembangunan Manusia Dan Pembangunan 

Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Papua. Seminar 

Nasional Pariwisata Dan Kewirausahaan (SNPK), 1, 516–527. 

https://doi.org/10.36441/snpk.vol1.2022.81 

Yang, F., Zhang, S., & Sun, C. (2020). Energy infrastructure investment and 

regional inequality: Evidence from China’s power grid. Science of the Total 

Environment, 749. https://doi.org/10.1016/j.scitotenv.2020.142384 

Zhang, X., & Zong, G. (2019). Transport infrastructure, spatial connectivity and 

inclusive economic growth: An empirical study based on the dynamic spatial 

durbin model. ACM International Conference Proceeding Series, 67–73. 

https://doi.org/10.1145/3355166.3355167 

  

 

  


